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This study aimed to examine the influence of quality audit, previous year’s opinion of going 
concern, debt default, disclosure, auditor reputation, opinion shopping, and audit lag prior to the 
granting by the auditor's going concern opinion. Hypothesis (1) quality audit effect on the provision 
by the auditor's going concern opinion, (2) company growth affects the provision of client going 
concern opinion by the auditor, (3) audit opinion previous year’s effect on the provision by the 
auditor's going concern opinion, (4) size of company effect on the provision by the auditor's going 
concern opinion, (5) Opinion shopping influence on acceptance going-concern audit opinion. 
Population of this research uses 60 manufacturing companies sample listed on Indonesian 
Stock Exchange (IDX) between 2012 to 2014. Samples obtained by purposive sampling. Data 
were analyzed with logistic regression analysis. The results showed that audit opinion previous year 
affects the provision by the auditor's going concern opinion. Whereas quality audit, company audit, 
size of company, and opinion shopping have no effect on the provision by the auditor's going concern 
opinion. 
 
Keywords : quality audit, company growth, audit opinion previous year’s, opinion shopping, size of 
company, audit opinion going concern. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit, pertumbuhan 
perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, dan opinion shopping 
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hipotesis yang diajukan (1) Kualitas 
audit berpengaruh terhadap pemberian opini going concern oleh auditor, (2) 
Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini going concern oleh 
auditor, (3) Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini 
going concern oleh auditor, (4) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian 
opini going concern oleh auditor, (5) Opinion Shopping berpengaruh terhadap pemberian 
opini going concern oleh auditor.  
Penelitian ini menggunakan 60 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Sampel diperoleh secara purposive sampling. 
Data penelitian dianalisa dengan analisis regresi logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini 
going concern oleh auditor. Sedangkan kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opinion 
shopping, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going 
concern oleh auditor. 
 
Kata kunci : Kualitas Audit, Pertumbuhan Perusahan, Opini Audit Tahun 







Going concern merupakan salah satu asumsi dasar yang dipakai dalam menyusun 
laporan keuangan suatu entitas sehingga jika suatu entitas mengalami kondisi yang 
berlawanan dengan asumsi kelangsungan usaha, maka entitas tersebut menjadi 
bermasalah. Going concern disebut juga sebagai kontinuitas akuntansi yang 
memperkirakan suatu bisnis akan terus berlanjut dalam waktu yang tidak terbatas 
(Syahrul, 2000). Asumsi going concern berarti suatu badan usaha dianggap  mampu 
mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang dan tidak akan 
dilikuidasi dalam waktu jangka pendek (Hani et al. 2003). 
Pemberian opini modifikasi (going concern) oleh auditor merupakan dampak 
keraguan perusahaan untuk dapat melakukan kelangsungan usahanya.Opini ini 
merupakan bad news untuk pemakai laporan keuangan.Sulitnya memprediksi 
kelangsungan hidup sebuah perusahaan menyebabkan banyak auditor yang 
mengalami dilema moral dan etika dalam memberikan opini going concern (Januarti, 
2008). Masalah timbul ketika banyak terjadi kesalahan opini dibuat oleh auditor 
menyangkut opini tersebut (Mayangsari, 2003). Beberapa penyebabnya antara lain, 
self-fullfing propechy yang dikhawatirkan apabila auditor memberikan opini going concern 
akan mempercepat kebangkrutan perusahaan karena banyaknya investor yang 
membatalkan investasinya atau kreditor yang menarik dananya (Venuti, 2007). 
Meskipun demikian, opini going concern harus diungkapkan dengan harapan dapat 
segera mempercepat usaha penyelamatan perusahaan yang bermasalah. Penyebab lain 
adalah tidak terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang terstuktur 
(Joanna, 1994). Pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah (Koh 
dan Tan, 1999). 
Secara umum, hal yang dapat mempengaruhi auditor dalam menerbitkan opini 
audit going concern adalah Trend negatif, yaitu kerugian operasi yang berulang kali, 
kekurangan modal kerja, arus kas negatif, dan rasio keuangan penting yang jelek. 
Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan, yaitu kegagalan dalam 
memenuhi kewajiban utangnya atau perjanjian serupa, penunggakan pembayaran 
dividen, serta penjualan sebagian besar aset. Masalah internal, yaitu pemogokan kerja, 
ketergantungan besar atas suksesnya suatu proyek.Masalah eksternal, misalnya 
pengaduan gugatan pengadilan, keluarnya undang-undang yang mengancam 
keberadaan perusahaan, kehilangan franchise (hak kelola), lisensi atau paten yang 
penting, bencana yang tidak diasuransikan, dan kehilangan pelanggan atau pemasok 
utama. 
Setyarno et. Al. (2006) menyatakan bahwa auditor dalam menerbitkan opini 
audit going concern akan mempertimbangkan opini audit going concern yang telah diterima 
oleh auditee pada tahun sebelumnya. Penelitian tersebut memberikan bukti empiris 
bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap penerimaan opini 
audit going concern. Mutchler menyatakan bahwa auditor lebih sering mengeluarkan 





Pentingnya informasi tentang opini going concern mendorong peneliti untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going 
concern. Faktor-faktor yang akan diuji meliputi kualitas audit, pertumbuhan 
perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, dan opinion shopping.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas audit, 
pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran perusahaan dan 
opinion shopping terhadap penerimaan opini audit going concern yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2014. 
 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang dalam 
pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas 
kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya di masa yang akan 
datang. Termasuk dalam opini going concern ini adalah, opini wajar tanpa pengecualian 
dengan bahasa penjelas, opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan tidak 
memberikan pendapat (Mutchler, 1986; Ramadhany, 2004; Rahayu, 2006). 
Ramadhany (2004) melakukan penelitian dengan judul “Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 
yang mengalami financial distress di Bursa Efek Jakarta.Faktor-faktor yang digunakan 
adalah komite audit, debt default, kondisi keuangan, opini audit tahun sebelumnya, 
ukuran perusahaan dan skala auditor.Dengan teknik analisis data regresi logistik 
menemukan bahwa, kondisi keuangan, debt default, dan opini audit sebelumnya 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan 
komite audit, ukuran perusahaan, dan skala auditor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Indira januarti dan Ella fitriasari (2008) tentang pemberian opini audit going 
concern rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio 
pertumbuhan, rasio nilai pasar, ukuran perusahaan, reputasi KAP, opini audit tahun 
sebelumnya, auditor client tenure. Dengaan menggunakan analisis Regresi Logistik, 
Dengan hasil Rasio leverage, opini audit tahun sebelumnya, berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan opini audit going concern sedangkan rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan, rasio nilai pasar, ukuran perusahaan, 
reputasi KAP dan auditor client tenure tidak berpengaruh. 
Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor dapat menemukan dan 
melaporkan penyelewengan dalam sistem akuntansi klien (Christina, 2003). Dalam 
penelitian ini kualitas audit diproksikan dengan menggunakan skala auditor. 
DeAngelo (1981) menyatakan bahwa auditor skala besar memiliki insentif yang lebih 
untuk menghindari kritikan kerusakan reputasi dibandingkan pada auditor skala kecil. 
Auditor skala besar juga lebih cenderung untuk mengungkapkan masalah-masalah 
yang ada karena mereka lebih kuat menghadapi risiko proses pengadilan. Argumen 





dan melaporkan masalah going concern kliennya. Auditor yang mempunyai kualitas 
audit yang baik lebih cenderung akan mengelurkan opini audit going concern apabila 
klien terdapat masalah mengenai going concern. Dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya, telah dilakukan pengujian bagaimana hubungan antara perilaku auditor  
dengan pemberian opini going concern. Altman (1982), Chen &Church (1992) 
membandingkan tipe opini audit yang dikeluarkan auditor pada perusahaan yang 
mengalami kebangkrutan dengan menggunakan model prediksi kebangkrutan. Secara 
umum, penelitian penelitian tersebut  menemukan bahwa sebagian dari perusahaan  
sampel yang diteliti yang mengalami kebangkrutan adalah perusahaan-perusahaan 
yang mendapatkan opini going concern.  
Pertumbuhan penjualan digunakan untuk  mengukur efektivitas perusahaan 
dalam mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam  industri maupun kegiatan 
ekonomi secara keseluruhan (Weston & Copeland, 1992 dalam Setyarno dkk.  2006). 
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan, menunjukkan aktivitas operasional 
perusahaan berjalan dengan semestinya sehingga perusahaan dapat mempertahankan 
posisi ekonomi dan  kelangsungan hidupnya, sedangkan perusahaan  dengannegative 
growth mengindikasikan  kecenderungan yang lebih besar ke arah kebangkrutan. Pada 
penelitian yang dilakukan Santosa dan Wedari (2007), yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 
concern namun berbeda dengan Petronela (2004). 
Auditee yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya akan 
dianggap memiliki masalah kelangsungan hidupnya, sehingga semakin besar 
kemungkinan bagi auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern pada tahun 
berjalan. Perusahaan yang bermasalah akan mengalami permasalahan seperti, 
hilangnya kepercayaan publik sehingga akan semakin mempersulit manajemen 
perusahaan untuk mengatasi kesulitan yang ada (Ramadhany, 2004).  
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, nilai pasar 
saham, dan sebagainya. Perusahaan yang besar lebih banyak menawarkan fee audit 
tinggi daripada yang ditawarkan oleh perusahaan kecil. Dalam kaitanya mengenai 
kehilangan fee audit yang signifikan tersebut, auditor dapat meragukan pengeluaran 
opini audit going concern pada perusahaan besar.  
Mutchler (dalam Santosa dan Wedari, 2007), menyatakan bahwa auditor lebih 
sering mengeluarkan modifikasi opini audit going concern pada perusahaan yang lebih 
kecil, hal ini dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perusahaan yang lebih 
besar dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya dari pada 
perusahaan yang lebih kecil.  
Opinion shopping didefinisikan oleh SEC, sebagai aktivitas mencari auditor yang 
mau mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai 
tujuan pelaporan perusahaan. Januarti (2009) menyatakan bahwa opinion shopping tidak 





menerima opini audit going concern tidak akan berganti auditor. Januarti dan 
Praptitorini (2007) menyatakan bahwa tujuan pelaporan dalam opinion shopping 
dimaksudkan untuk meningkatkan (memanipulasi) hasil operasi atau kondisi 
keuangan perusahaa sehingga opinion shopping menyebabkan dampak negatif. 
 
3. METODE 
Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Objek Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa  Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014  yang terdapat dalam Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) 2012-2014. Perusahaan manufaktur dipilih karena 
perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang  paling banyak terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia  (BEI), sehingga variasi data yang ada akan semakin banyak. 
Sampel perusahaan manufaktur  yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling dari perusahaan manufaktur yang  terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah perusahaan  manufaktur  yang  terdaftar di BEI dan menerbitkan 
laporan keuangan dari tahun 2012-2014, menampilkan informasi yang digunakan 
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern untuk 
laporan keuangan untuk periode 2012-2014,  perusahaan yang pernah mengalami laba 
negatif sebelum pajak selama laporan keuangan selama periode penelitian 2012-2014. 
Data Pelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis.Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan tahunan 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Variabel independen dalam penelitian Kualitas audit, kualitas audit adalah 
probabilitas seorang auditor dapat menemukan dan melaporkan penyelewengan yang 
terjadi dalam sistem akuntansi klien (De A ngelo, 1981). Diukur berdasarkan reputasi  
auditor. Reputasi auditor dalam penelitian ini adalah tempat KAP yang mengaudit 
laporan keuangan tersebut apakah berasal dari KAP big  four atau tidak.  
Pertumbuhan perusahaan, Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Penelitian 
ini diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan  (Setyarno dkk.  2006).  Rasio 
pertumbuhan penjualan digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
pertumbuhan tingkat penjualannya dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  Data ini 
diperoleh dengan menghitung  salesgrowth ratio berdasarkan laporan laba/rugi masing-
masing  auditor.  Hasil perhitungan rasio pertumbuhan penjualan disajikan dengan 
skala rasio.  Pertumbuhan Penjualan = (Penjualan Bersih t – Penjualan Bersih t-1) / 
Penjualan Bersih t-1 
Opini Audit Tahun Sebelumnya. Didefinisikan sebagai opini audit yang diterima 





dummy yaitu, diberikan kode 1 apabila auditee menerima opini auditgoing concern,  
sedangkan apabila auditee menerima opini audit non  going concern diberikan kode 0 
(Ramadhany, 2004).  Data ini diperoleh dari laporan auditor independen pada tahun 
sebelum tahun pengamatanya itu tahun 2011-2013. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan besar, menengah, dan kecil. Ukuran perusahaan 
dalam penelitian ini diukur melalui logaritma total aset.Size = Logaritma Total Aset. 
Opinion shopping didefinisikanoleh SEC, sebagai aktivitas mencari auditor yang 
mau mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai 
tujuan pelaporan perusahaan. Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy, 
kode 1 diberikan kepada perusahaan yang melakukan pergantian auditor ketika 
mendapatkan opini going concern, dan 0 jika tidak melakukan pergantian auditor ketika 
mendapatkan opini going concern. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern. Opini 
audit going concern ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dimana 
kategori 1 untuk auditee yang menerima opini audit going concern dan kategori 0 untuk 
auditee yang menerima opini audit non going concern.  
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi 
logistik karena variabel dependen diukur dengan menggunakan variabel dummy, 
sehingga peneliti memilih menggunakan alat uji tersebut. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
Regresi logistik adalah regresi yang  digunakan untuk menguji apakah probabilitas 
terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan menggunakan variabel 
independen. Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
adalah sebagai berikut : 
GCO = α + β1 ADQ + β2 SLR+ β3 PRO + β4 SIZ + β5 OS + ε 
 
Keterangan : 
GCO  = Opini going concern 
α        = Konstanta 
βi= Koefisien regresi 
ADQ =  Kualitas auditor  
SLR   = Rasio pertumbuhan penjualan auditee 
PRO  = Opini audit yang diterima tahun sebelumnya  
SIZ    = Ukuran perusahaan 
OS  =Opinion Shopping 
∈        = Kesalahan residual 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 511 perusahaan manufaktur yang 





 Estimasi parameter dapat dilihat melalui pengujian koefisien regresi dengan 








ADQ -.795 .617 1.657 1 .198 .452 
SLR .127 .468 .073 1 .787 1.135 
PRO 1.515 .674 5.048 1 .025 4.550 
SIZ -.166 .280 .353 1 .552 .847 
OS -.560 .685 .669 1 .414 .571 
Constant .100 1.713 .003 1 .953 1.105 
 
Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar +0,165, sehingga variabilitas variabel 
dependen yang dapat di jelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 16,5%, 
sedangkan sisanya sebesar 83,5% di jelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 
penelitian. 
Adapun model yang di hasilkan dari pengujian terhadap model regresi adalah 
sebagai berikut : 
GCO =  0,100 -0,795ADQ + 0,127SLR + 1,515PRO - 0,166 SIZ -0,560 OS + ε 
Hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa koefisien dari kualitas audit 
adalah -0,795 dengan tingkat signifikansi 0,198. Maka hipotesis pertama dalam 
penelitian ini ditolak. Oleh karenanya signifikansi variabel tersebut  > 0,05, dengan 
demikian dapat dikatakan variabel kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 
penerimaan opini audit going concern. 
Hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa koefisien dari pertumbuhan 
perusahaan adalah 0,127 dengan tingkat signifikansi 0,787, sehingga hipotesis kedua 
ditolak, karena signifikansi variabel tersebut > 0,05, dengan demikian dapat dikatakan 
variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini 
audit going concern. 
Hasil peneitian pada tabel 1 diketahui bahwa koefisien dari opini audit tahun 
sebelumnya adalah 1,515 dengan tingkat signifikansi 0,025, sehingga hipotesis ke tiga 
diterima, karena signifikansi variabel tersebut < 0,05, dengan demikian dapat 
dikatakan variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif  terhadap 
penerimaan opini audit going concern. 
Hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa koefisien dari pertumbuhan 
perusahaan adalah -0,166 dengan tingkat signifikansi 0,552, sehingga hipotesis 





dikatakan variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan 
opini audit going concern. 
Hasil penelitian pada table 1 diketahui bahwa koefisien dari opinion shopping 
perusahaan adalah -0,560 dengan tingkat signifikansi 0,414. Artinya hipotesis kelima 
ditolak, karena signifikansi variabel tersebut > 0,05, dengan demikian dapat dikatakan 
variabel opinion shopping perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini 
audit going concern. 
  
5. PEMBAHASAN 
Pembahasan terhadap masing-masing variabel dalam pengujian secara parsial 
adalah sebagai berikut: 
Pengaruh kualitas audit terhadap penerimaan opini audit going concern.  
Kualitas audit yang diproksikan dengan besaran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -0,795 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,198 lebih besar dari 0,05 dengan demikian bisa dikatakan hipotesis pertama dalam 
penelitian ini tidak berhasil didukung (ditolak). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kualitas audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penerimaan 
opini audit going concern. Penolakan ini dikarenakan semua KAP bersikap objektif 
dimana jika suatu perusahaan mengalami keraguan dalam kelangsungan hidupnya 
maka akan diberi opini audit going concern. Selain itu juga karena perusahaan yang 
diaudit memang memiliki kinerja yang bagus sehingga baik yang mengaudit adalah 
KAP yang spesialis maupun tidak spesialis maka hasilnya perusahaan tersebut tidak 
diragukan kelangsungan hidupnya dan tidak memperoleh opini audit going concern. 
Hasil penelitian ini menepis dugaan bahwa KAP yang memiliki spesialis akan lebih 
berpotensi besar untuk mengeluarkan opini audit going concern. Signifikansi yang 
menunjukkan > 0,05, maka reputasi auditor dapat dikatakan berpengaruh signifikan 
negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Januarti (2009) dimana variabel kualitas audit (big four) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan atas penerimaan opini audit going concern. 
 
Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan opini audit going 
concern.  
 Hasil pengujian terhadap variabel pertumbuhan perusahaan yang di proksikan 
dengan rasio pertumbuhan penjualan auditee pada table 1 menunjukkan nilai 
koefisien regresi 0,127 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,787 lebih besar dari 0,05 
dengan demikian bisa dikatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, sehingga 
hipotesis kedua ditolak. Selaras dengan penelitian Fany dan Saputra (2005) serta 
Setyarnmo et.al (2006) bahwa rasio pertumbuhan perusahaan yang positif belum tentu 





Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari sampel perusahaan yang 
diteliti mengalami pertumbuhan rasio penjualan yang positif, hal itu bisa jadi 
dikarenakan meningkatnya biaya-biaya operasional dibandingkan laba. Sehingga 
pertumbuhan perusahaan tidak begitu berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern. 
Pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit 
going concern.  
Opini audit tahun sebelumnya menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 
1,515 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian 
bisa dikatakan hipotesis ketiga dalam penelitian ini berhasil didukung (diterima). Hal 
ini dapat dikatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Indira dan ella (2008) dan 
solikah (2007), yang menemukan bukti bahwa opini going concern yang diterima 
pada tahun sebelumnya mempengaruhi keputusan auditor untuk menerbitkan 
kembali opini going concern. Hal ini menjelaskan bahwa suatu laporan yang 
dimodifikasi mengenai going concern dapat mempercepat perusahaan menglmi 
kebangkrutan (jones, 1996 dalam solikah, 2007). 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going 
concern.  
Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan log total asset. Pada table 1 
menunjukkan bahwa koefisien regresi negatif sebesar -0,166 dengan tingkat 
signifikansi 0,552. Oleh karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 dengan 
demikian bisa dikatakan hipotesis keempat dalam penelitian ini tidak berhasil 
didukung (ditolak). Penelitian ini kurang berhasil membuktikan adanya pengaruh 
signifikan ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Ramadhany (2004) bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan.Penelitian ini juga mendukung hasil temuan 
dari penelitian Junaidi dan Hartono (2010). 
 Tanda dari nilai koefisien regresinya adalah negatif, yang artinya semakin kecil 
aset atau ukuran perusahaan besar kemungkinan akan mendapatkan opini audit going 
concern. Hal ini disebabkan pertumbuhan aktiva diikuti dengan kemampuan auditee 
untuk meningkatkan saldonya. Artinya KAP dalam melaksanakan proses auditing 
pada perusahaan terpengaruh pada ukuran perusahaan besar atau kecil. 
Pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan opini audit going concern  
sebagai aktivitas mencari auditor yang mau mendukung perlakuan akuntansi 
yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan perusahaan. 
Perusahaan biasanya menggunakan pergantian auditor untuk menghindari 
penerimaan opini going concern. 
 Opinion shopping menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -0,560 dengan 





dikatakan hipotesis kelima dalam penelitian ini tidak berhasil didukung (ditolak). Hal 
ini dapat dikatakan bahwa opinion shopping berpengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Januarti 
(2009) yang menyatakan bahwa opinion shopping tidak signifikan dan berpengaruh 
negatif jadi auditee yang menerima opini audit going concern tidak akan berganti auditor. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Januarti dan Praptitorini (2007) bahwa tujuan 
pelaporan dalam opinion shopping dimaksudkan untuk meningkatkan (memanipulasi) 
hasil operasi atau kondisi keuangan perusahaan sehingga opinion shopping 
menyebabkan dampak negatif. 
 
6. KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh kualitas 
auditor, rasio pertumbuhan penjualan auditee, opini audit tahun sebelumnya, ukuran 
perusahaan, dan opinion shopping terhadap penerimaan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2012-2014. Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai 
berikut : 
Variabel kualitas audit, pertumbuhan perusahaan ukuran perusahaan, opinion 
shopping berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan 
variabel Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif  terhadap penerimaan 
opini audit going concern. 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah variabel kualitas audit hanya diproksikan 
dengan skala auditor/KAP (big four dan non big four), sehingga belum begitu kuat dalam 
memberikan pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini hanyalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, serta penelitian yang hanya dilakukan selama tigatahun, 
sehingga belum begitu mewakili seluruh perusahaan go public di BEI. Dan dalam 
penelitian ini variabel yang digunakan hanyalah variabel keuangan dan non keuangan, 
sedangkan masih banyak factor lainnya yang dapat mempengaruhi auditor dalam 
memberikan opini audit going concern. 
 Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka untuk peneliti yang akan 
datang disarankan untuk Menambah proksi auditor industry specialization, mungkin akan 
semakin menambah pengaruh (signifikansi) dari kualitas audit. Dengan 
spesialisasinya, maka auditor menjadi tidak diragukan kemampuannya dalam 
menjalankan tugas. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya ditambah variabel 
keuangan, non keuangan lainnya, dan variabel dari faktor kondisi pasar, sehingga 
model penelitian dapat semakin baik. Pada penelitian berikutnya juga diharapkan 
dapat menambah dan memperluas sampel penelitiannya (pada perusahaan jasa, 
perbankan, transportasi, dan sebagainya), sehingga penelitian tersebut lebih 
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